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Abstrak 

 

Latar Belakang: Sekitar satu dari tiga orang secara global melaporkan 

peningkatan kejahatan dan kekerasan. Pada tahun 2022, Kota Surakarta atau Solo 

mengalami peningkatan angka kejahatan sebesar 12,68%, 50 kasus lebih banyak 

dari tahun sebelumnya, dengan perkiraan 446 laporan, menurut Kapolresta 

Surakarta. Untuk secara akurat menetapkan data dan informasi yang akurat yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan kasus-kasus kekerasan ini, petugas 

investigasi (polisi) memerlukan bantuan dari para profesional. Para profesional ini 

adalah dokter atau dokter forensik. Dokter-dokter ini dapat memberikan bantuan 

melalui pembuatan Visum et Repertum (VeR). Pelayanan rumah sakit, yang 

meliputi pelayanan medikolegal, harus mematuhi kriteria yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI. Dengan semua yang telah dikatakan di 

atas mengenai pentingnya Visum et Repertum dalam dunia medikolegal, penting 

untuk memahami kualitas Visum et Repertum. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas Visum et 

Reperterum korban hidup di RS Moewardi tahun 2020-2021. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif cross sectional observasional. Penelitian ini akan berlangsung di 

Departemen Forensik RS Moewardi dengan memperoleh data kualitas Visum et 

Reperterum korban hidup di RS Moewardi tahun 2020-2021.  

Hasil: Total sampel penelitian ini adalah 96 orang. Dominasi jenis kelamin kasus 

VeR adalah pada laki-laki (63,5%). Dari semua pasien, sebagian besar ditemukan 

pada usia 40-49 tahun (21,8%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

VeR secara keseluruhan adalah 81% (baik). Kualitas VeR di bagian pembuka 

adalah 95% (baik), dan 92% (baik) di bagian pendahuluan. Baik bagian 

pemberitaan maupun bagian kesimpulan dikategorikan baik dengan 76%. Bagian 

penutup mencetak 100% (baik). 

Kesimpulan: Kualitas Visum et Repertum korban luka hidup di RSUD Moewardi 

Surakarta periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2021 adalah 81% 

yang berarti kualitasnya baik. 

Kata kunci: Perlukaan, Visum et Repertum 
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Abstract 

 

Background: Approximately one in three people globally report a rise in crime 

and violence. In the year 2022, the city of Surakarta or Solo has had an increase in 

crime rates by 12.68%, 50 cases more than the previous year, with an estimated 

446 reports, according to Kapolresta Surakarta. In order to accurately establish 

accurate data and information that could be used towards solving these cases of 

violence, investigating officers (police) require assistance from professionals, 

these professionals being doctors or forensic doctors. These doctors can provide 

help through the making of Visum et Repertum (VeR). Hospital services, which 

include medicolegal services, must adhere to criteria established by the 

Indonesian Ministry of Health (Kemenkes). With all that has been said above 

regarding the importance of Visum et Repertum in the medicolegal world, it is 

important to understand the quality of Visum et Repertum. 

Purpose: The objective of this study is to find the Visum et Reperterum quality of 

live victims in RS Moewardi in 2020-2021. 

Methods: The research design used in this study is an observational cross 

sectional descriptive study. This study will take place in the Forensics Department 

of RS Moewardi by obtaining data on Visum et Reperterum quality of live victims 

in RS Moewardi in 2020-2021. The population and sample taken for this study 

will be all patients that have done Visum et Repertum at RS Moewardi. The 

inclusion criteria is all injury type Visum et Repertum done towards live patients, 

and the exlusion criteria is incomplete medical record.  

Result: The total sample of this study is 96 people. The sex predominance of VeR 

cases is in male (63.5%). Out of all the patients, it is mostly found in the age of 

40-49 years old (21.8%). The results show that the overall quality of VeR was 

81% (good). The quality of VeR in the opening section was 95% (good), and 92% 

(good) in the introduction section. Both reporting/examination section and 

conclusion section were categorized good with 76%. The closing section scored 

100% (good). 

Conclusion: The quality of the Visum  et Repertum of injured victims of life at 

RSUD Moewardi Surakarta for the period January 1, 2020 to December 31, 2021 

was 81% which means that the quality is good. 
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